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Sebagian orang masa kini, dengan mudah mengeluarkan berba- 
gai fatwa di bidang agama, mengharamkan dan mewajibkan, mem- 
bid'ah - kan dan mem-/as/q-kan, bahkan ada kalanya mengkafirkan 
orang lain, dengan berdalilkan beberapa hadis yang seandainya da- 
pat diterima kesahihan sumbernya, namun masih belum dipastikan 
dalalah (petunjuk yang disimpulkan dari)-nya secara tepat dan tidak 
menimbulkan keraguan dan kekacauan. 

Di ujung lainnya, beberapa aliran atau kelompok Muslim, telah 
bersikap berlebihan dengan menolak sejumlah hadis yang disahih- 
kan oleh para pakar hadis, semata-mata karena kandungannya - 
menurut mereka — tidak dapat diterima akal mereka dan tidak se- 
suai dengan kemajuan zaman. 

Buku ini menjelaskan tentang "bagaimana berinteraksi dengan 
hadis Nabi saw. ” dan tentang berbagai karakteristik serta ketentuan 
urnum yang sangat esensial guna memahami As-Sunnah secara 
proporsional; tidak hanya berhenti pada susunan lahiriahnya saja, 
seraya melupakan jiwa dan semangat yang menjadi tujuannya, te- 
tapi juga tidak mengabaikannya sama sekali, semata-mata karena 
dianggap tidak sesuai dengan kepentingan kelompok atau pribadi, 
ataupun dengan perkembangan masa kini. 

Semua itu, dan banyak aspek hadis lainnya, yang sebenarnya 
cukup sulit dan rumit, disajikan dalam buku ini dengan gaya bahasa 
yang lancar dan sederhana. Juga diperjelas dengan contoh-contoh 
hadis yang cukup banyak, terutama yang berkaitan dengan peristi- 
wa-peristiwa sehari-hari. Sedemikian sehingga menjadikannya mu- 
dah dipahami, bukan saja oleh mereka yang mengerti tentang ilmu- 
ilmu hadis, tetapi bahkan oleh mereka yang tidak pernah mempela- 
jarinya sekalipun. 

Penulisnya, Dr. Yusuf Qardhawi, diakui secara meluas sebagai 
seorang ahli fiqih terkemuka masa kini, di samping sebagai seorang 
juru dakwah bertaraf internasional dan penulis yang amat produktif 
(sampai sekarang telah menulis lebih dari 40 buku tentang ber- 
aneka ragam tema keislaman kontemporer, yang selalu mempero- 
leh sambutan hangat dari para pembacanya). 
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KATA PENGANTAR PENERJEMAH 

Dalam upaya memahami As-Sunnah An-Nabawiyyah yang me- 
liputi metodologi penelitiannya dan menjelaskan tentang perannya 
dalam membina-kembali peradaban Islam serta mengentaskan umat 
Islam dari keterbelakangannya, Lembaga Internasional Untuk Pemikir- 
an Islam di Washington AS telah meminta kepada yang terhormat Al- 
Ustadz Asy-Syaikh Muhammad Al-Ghazali untuk menulis sebuah buku 
yang membahas tentang cara-cara memahami Hadis Nabi saw. dengan 
baik dan benar. Dan — di samping itu — juga menguraikan tentang 
perbedaan antara mereka yang hanya disibukkan oleh pelbagai formali- 
tas mengenai rangkaian sanadnya dan bentuk periwayatannya saja, dan 
mereka yang perhatiannya ditujukan kepada pemahaman dan penyim- 
pulan pelajaran darinya, serta bagaimana menjadikannya sebagai salah 
satu pegangan hidup utama dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu, beliau telah berbaik hati dengan menulis bukunya yang 
terkenal As-Sunnah An-Nabawiyyah Baina Ahl Al-Fiqh wa Ahl Al- 
Hadits . 1 Ternyata buku itu, yang diterbitkan awal tahun 1989, di 
samping memperoleh sambutan luar biasa (sehingga dicetak ulang 
selama lima bulan berturut-turut) ternyata juga telah menimbulkan 
kontroversi dan perdebatan hangat antara yang pro dan yang kontra. 
Kehebohan itu terutama diakibatkan oleh rincian atau contoh-contoh 
hadis (sahih) yang dikemukakan oleh si pengarang, yang menurutnya 
perlu dipertanyakan kembali, mengingat keberlawanannya dengan 
ajaran Al-Quran, kebenaran ilmiah maupun fakta historis. 



1. Buku tersebut telah saya teijemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan oleh 
Penerbit Mizan (cetakan pertama tahun 1991) dengan judul Studi Kritis Atas Hadis Nabi 
saw.: Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual. (M.B. ) 
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6 Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw. 

Pada hakikatnya, buku itu ditujukan pertama-tama kepada 
generasi muda Muslim yang tidak beroleh cukup pengetahuan tentang 
ilmu-ilmu syariat dan pelbagai perangkatnya untuk dapat memahami- 
nya dengan benar; seperti pengetahuan secukupnya tentang tarikh, 
sirah Nabi saw., fiqih, bahasa (Arab), dan lain-lainnya. Mereka ini ada- 
kalanya membaca sebuah kitab hadis tanpa mengetahui hrkikat dan 
tujuannya, latar belakang ( asbab wurud)- nya, ataupun pelbagai ke- 
terangan yang menyertainya, lalu dengan serta-merta menyebarluaskan 
pemahaman mereka yang terbatas itu di antara khalayak. Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: "Pemahaman kalian ini bertentangan dengan 
firman Allah SWT,” mereka menjawab: ”As-Sunnah berwenang se- 
penuhnya atas ayat-ayat Al-Quran dan bahkan dapat me-nasakh-kan- 
nya.” Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Riwayat ini berlawanan 
dengan riwayat lainnya yang lebih sahih, ’ mereka tidak mengerti apa 
konsekuensi dari keberlawanan seperti itu. Mereka juga tidak menguasai 
cara-cara men-tarj/h-kan antara suatu hadis dengan hadis lainnya, 
ataupun ketentuan-ketentuan serta metodologi yang berlaku padanya. 

Buku itu juga ditujukan kepada para ulama dan peneliti yang 
membaktikan diri mereka untuk As-Sunnah An-Nabawiyyah yang 
mulia, agar mereka mau juga menujukan perhatian yang cukup kepada 
masalah-masalah yang berkaitan dengan metodologi pemahamannya 
serta penerapannya. Sebab, tiada Sunnah tanpa pemahaman yang benar, 
sebagaimana tiada ilmu dan peradaban Islami tanpa Sunnah Nabi saw. 

Demikianlah, ketika menyaksikan betapa buku Asy-Syaikh Mu- 
hammad Al-Ghazali tersebut telah diliputi kekaburan yang dikhawatir- 
kan dapat memalingkan pemikiran sebagian dari para pembacanya dari 
misi dasar yang dibawa olehnya, maka Lembaga tersebut telah meng- 
ajukan permintaan kepada Al-Ustadz Dr. Yusuf Al-Qardhawiy agar 
menulis sebuah buku yang membahas secara luas tentang berbagai 
metodologi untuk memahami hadis Nabi saw., dan sebuah buku lainnya 
yang menguraikan tentang As-Sunnah sebagai sumber ilmu pengetahu- 
an. Dan inilah buku pertama dari kedua buku tersebut yang kini berada 
di tangan pembaca . 2 

Buku ini mencoba untuk menjelaskan tentang bagaimana ber- 
interaksi dengan hadis Nabi saw.” dan tentang berbagai karakteristik 
serta ketentuan umum yang sangat esensial guna memahami As-Sunnah 
secara proporsional; tidak hanya berhenti pada susunan lahiriahnya saja 
seraya melupakan jiwa dan semangat yang menjadi tujuannya, tetapi 



2. Disarikan dari Kata Pengantar Lembaga Internasional Untuk Pemikiran Islam, penerbit 
buku ini dalam bahasa Arab. (M. B.) 
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juga tidak mengabaikannya sama sekali semata-mata karena dianggap 
tidak sesuai dengan kepentingan pribadi ataupun dengan kemajuan 
zaman. 

Ur aian ilmiah tentang semua itu dan banyak aspek hadis lainnya, 
yang sebenarnya cukup sulit dan rumit, telah disajikan oleh si penulis 
dengan gaya bahasa yang lancar dan sederhana. Kemudian, uraiannya 
itu diperjelas dengan contoh-contoh hadis yang cukup banyak, ter- 
utama yang berkaitan dengan apa yang dialami sehari-hari, sedemikian 
sehingga menjadikannya mudah dipahami, bukan saja oleh mereka yang 
mengerti tentang ilmu-ilmu hadis, tetapi bahkan oleh mereka yang tidak 
pernah mempelajarinya sekalipun. 

Kiranya tidak perlu lagi saya menjelaskan tentang pengarang buku 
ini, Dr. Yusuf Al-Qardhawi yang telah cukup dikenal di Indonesia 
lewat buku-bukunya yang telah banyak diterjemahkan akhir-akhir 
ini. Oleh sebab itu, segera saja saya persilakan pembaca yang budiman 
untuk menikmati sajiannya kali ini. 

Wa b illah at-taufiq wa al-hidayah. 

Bandung, Dzul-Qi‘dah 1413/Mei 1993 
Muhammad Al-Baqir 
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MUKADIMAH 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam atas Rasulullah dan 
keluarganya, para sahabatnya serta siapa saja yang mengikuti ajarannya. 

Saya telah ditugasi oleh Al-Ma‘had Al-‘Alamiy Li Al-Fikr Al- 
Isfamiy (Lembaga Internasional Untuk Pemikiran Islam) di Washington, 
AS, dan Al-Majma Al-Malakiy Li Buhiits Al-Hadharah Al-Islamiyah 
(Akademi Kerajaan Untuk Pengkajian Kebudayaan Islam) di Yordania, 
untuk menyiapkan suatu kajian tentang ”Bagaimana berinteraksi de- 
ngan As-Sunnah An-Nabawiyyah ”.*) Yakni dalam kaitannya sebagai 
Sumber Kedua dalam Islam - setelah Al-Quran A-Karim - di berbagai 
bidang: fiqh, tasyri‘, peradilan, da‘wah, pendidikan, dan pengarahan. 
Untuk itu, dengan taufik Alah SWT, saya mulai menulis kajian ini yang 
relatif agak panjang. Walaupun, mengingat pentingnya dan mendesak- 
nya kebutuhan akan kajian seperti ini, ia sesungguhnya memang layak 
ditulis secara lebih panjang dan lebih luas. 

Dalam kajian ini, saya sengaja tidak membahas tentang keabsahan 
Sunnah itu sendiri atau menjelaskan tentang otoritasnya (sebagai 
sumber hukum). Sebab untuk itu ada tempatnya yang lain, di mana 
saya sendiri pernah menulis tentangnya. Juga orang-orang lain telah 
menulis tentang hal itu, dengan baik dan bermanfaat. 

Akan tetapi, kali ini saya hanya ingin memusatkan perhatian 
kepada penjelasan tentang prinsip-prinsip dasar dalam berinteraksi 
dengan As-Sunnah yang tersucikan, baik dalam kedudukan kita sebagai 
ahli fiqih ataupun sebagai juru dakwah. Juga penjelasan tentang karak- 
teristik serta pelbagai peraturan umum yang esensi al untuk memahami 



*) Judul asli buku ini adalah Kaifa Natd‘amalu Ma*a As-Sunnah An-Nabawiyyah yang artinya 
Bagaimana Kita Berinteraksi Dengan Sunnah Nabi ( saw . ). Berdasarkan beberapa pertim- 
bangan, terjemahan bahasa Indonesianya kami beri judul, Bagaimana Memahami Hadis 
Nabi saw. — penerjemah. 
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As-Sunnah dengan pemahaman yang benar, jauh dari penyempitan yang 
dilakukan oleh sebagian orang yang hanya memahaminya secara 
harfiah, yang berhenti pada susunan lahiriahnya sementara melupakan 
tujuannya yang sebenarnya, dan yang berpegang erat-erat pada ”tubuh” 
As-Sunnah sementara mengabaikan ”ruh”-nya; dan jauh pula dari 
pelecehan sebagian lainnya yang bersikap gegabah dan ”sok pintar”, 
yang ”memasuki rumah-rumah tidak melalui pintu-pintunya ’, yang 
mendesakkan dirinya ke dalam hal-hal yang tidak mereka kuasai ilmu- 
nya, dan yang berani mengeluarkan ucapan-ucapan tentang Allah dan 
Rasul-Nya, yang sama sekali tidak mereka pahami ! 

Saya telah sungguh-sungguh berusaha agar tulisan saya ini bersifat 
ilmiah dan otentik, dengan menyandarkan setiap ucapan kepada siapa 
yang mengucapkannya, dan menguatkan setiap pendapat pribadi 
dengan dalilnya. Dan saya tidak akan berhujjah kecuali dengan hadis 
yang shahih ataupun yang hasan, sehingga tidak membuat kecerobohan 
seperti kecerobohan orang lain yang saya kritik. Dan saya akan selalu 
merujuk kepada mereka yang diakui sebagai ulama umat ini — terutama 
yang hidup di ”abad terbaik”-nya - agar dapat bersuluh dengan cahaya 
mereka, dan memperoleh keuntungan dari metodologi ilmiah mereka. 
Sungguhpun setiap orang dari mereka — siapa pun selain Al-Ma shum 
(Rasulullah) saw. - boleh diikuti ataupun ditolak pendapatnya. Dan 
karena itulah, saya tidak mau mengikat diri kecuali dengan dalil-dalil 
yang muhkam (jelas dan pasti maknanya) dari Al-Quran dan Sunnah. 
Atau cjari tujuan-tujuan syariat ( maqashid asy-syari‘ah) serta kaidah- 
kaidahnya, yang dapat disimpulkan dari nash-nash - nya ataupun dari 
rincian hukum-hukumnya yang tak terhitung banyaknya. Dengan itu 
saya hendak mencoba membela As-Sunnah dari serangan lawan-lawan 
yang senantiasa memusuhinya, ataupun dari ulah para pendukung yang 
merugikan, akibat sempitnya wawasan (betapapun baiknya niat serta 
ketulusan) mereka, sementara, mengira bahwa mereka telah berbuat 
kebaikan. 

Saya juga dengan sengaja memperbanyak contoh-contoh dalam 
pelbagai tema yang saya bahas, sehingga permasalahannya menjadi jelas 
sejelasnya di hadapan para pembaca, dan agar setiap contoh yang saya 
kemukakan, dapat menjadi cahaya yang menyinari jalan yang sedang 
kita lintasi. 

Dengan ini pula, mudah-mudahan saya telah mampu memenuhi 
— atau hampir memenuhi — apa yang saya harapkan dan diharapkan 
dari diri saya, dan mudah-mudahan - dengan tulisan ini - saya ter- 
masuk dalam kelompok ”orang-orang adil dari kalangan generasi yang 
kemudian”, yaitu mereka yang ”membersihkan ilmu peninggalan Nabi 
saw. dari penyimpangan kaum ekstrem, manipulasi kaum yang sesat, 
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dan penafsiran kaum yang bodoh”. 

Dan semoga dengan upaya ini, saya akan mendapat syafaat dari 
Rasulullah saw., Penghulu para rasul dan Penutup rangkaian para nabi. 

Akhirnya, segala puji bagi Allah SWT; Yang dengan nikmat -Nya- 
lah akan sempurna segala amal kebaikan, dan ”Yang telah menunjuki 
kita jalan ini, sementara kita takkan beroleh petunjuk seandainya AJlah 
tidak memberikannya. . .” 

Syawwal, 1409/Mei 1989 

Yusuf Qardhawi 



BAB I 

KEDUDUKAN SUNNAH DAN KEWAJIBAN KITA TERHADAPNYA 
SERTA BAGAIMANA KITA BERINTERAKSI DENGANNYA? 



• Kedudukan As-Sunnah dalam Islam • Kewajiban Kaum Muslim ter- 
hadapnya • Prinsip-Prinsip Dasar dalam Berinteraksi dengannya 



1. Kedudukan As-Sunnah dalam Islam 

As-Sunnah (hadis Nabi saw.) merupakan penafsiran Al-Quran 
dalam praktik atau penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Hal 
ini mengingat bahwa pribadi Nabi saw. merupakan perwujudan dari 
Al-Quran yang ditafsirkan untuk manusia, serta ajaran Islam yang 
dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Makna seperti itulah yang dipahami oleh Ummul-Mukminin 
Aisyah r. a. dengan pengetahuannya yang mendalam dan perasaannya 
yang tajam serta pengalaman hidupnya bersama Rasulullah saw. Pe- 
mahamannya itu dituangkan dalam susunan kalimat yang singkat, 
padat, dan cemerlang, sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
kepadanya tentang akhlak Nabi saw.: ”Akhlak beliau adalah Al- 
guran !” 1 

Oleh sebab itu, siapa saja yang ingin mengetahui tentang manhaj 
(metodologi) praktis Islam dengan segala karakteristik dan pokok- 
pokok ajarannya, maka hal itu dapat dipelajari secara rinci dan ter- 
aktualisasikan dalam Sunnah Nabawiyah, yakni ucapan,- perbuatan dan 
persetujuan Nabi saw. 



1. Dirawikan oleh Muslim dengan redaksi: ” Akhlaknya adalah Al-Quran.” Juga dirawikan 
oleh Ahmad, Abu Daud dan Nasa-iy, sebagaimana tersebut dalam tafsir Surah Nun, karang- 
an Ibn Katsir. 
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Manhaj Komprehensif 

Manhaj Islam tersebut mencakup seluruh aspek kehidupan manu- 
sia, dalam dimensi ”panjang”, ”lebar”, dan "dalam ”-nya. 

Yang dimaksud dengan ”panjang” di sini adalah rentangan waktu 
secara vertikal, yang meliputi kehidupan manusia, sejak saat kelahiran 
sampai kematiannya, bahkan sejak masa kehidupannya sebagai janin 
sampai setelah kematiannya. 

Adapun yang dimaksud dengan ”lebar” di sini adalah rentangan 
horizontal yang meliputi seluruh aspek kehidupannya, sedemikian 
sehingga Petunjuk Nabi ( hidayah nabaiviyyah) senantiasa bersamanya; 
di rumah, di pasar, di masjid, di jalanan, dalam pekerjaannya, dalam 
hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan keluarga, 
dan segenap manusia sekitarnya, yang Muslim maupun yang non- 
Muslim, bahkan dengan semua manusia, hewan dan benda mati. 

Sedangkan yang dimaksud dengan "dalam" di sini adalah dimensi 
yang berkaitan dengan "kedalaman” kehidupan manusia, yaitu yang 
mencakup tubuh, akal dan ruh, meliputi lahir dan batin, serta ucapan, 
perbuatan dan niatnya. 

Manhaj yang Seimbang 

Ciri lain dari manhaj ini adalah "keseimbangan”. Yakni kese- 
imbangan antara ruh dan jasad, antara akal dan kalbu, antara dunia dan 
akhirat, antara perumpamaan dan kenyataan, antara teori dan praktik, 
antara alam yang gaib dan yang kasatmata, antara kebebasan dan 
tanggung jawab, antara perorangan dan kelompok, antara ittiba' 'meng- 
ikuti apa yang dicontohkan oleh Nabi saw.) dan ibtida‘ (menciptakan 
sesuatu yang baru yang tidak ada contohnya dalam sunnah beliau), dan 
seterusnya. 

Dengan kata lain, ia merupakan manhaj yang bersifat "tengah- 
tengah” bagi umat yang berada di "tengah-tengah" (yakni umat Islam 
sebagaimana dinyatakan dalam Al-Quran, Surah Al-Baqarah, ayat 143). 

Karena itu, setiap kali Nabi saw. melihat para sahabatnya condong 
ke arah "berlebihan" atau "berkurangan" (dalam berbagai aspek ke- 
hidupan mereka), maka beliau segera mengembalikan mereka dengan 
kuat ke arah tengah (moderasi), sambil memperingatkan mereka akan 
akibat buruk dari setiap ekstremitas (dalam melaksanakan sesuatu atau 
dalam mengabaikannya). 

Itulah sebabnya beliau menyatakan ketidaksenangannya kepada 
ketiga orang yang menanyakan tentang ibadah beliau, lalu rupa-rupanya 

mereka menganggapnya terlalu sedikit dan tidak sesuai dengan keingin- 

sc keras mereka untuk memperbanyak ibadah. Seorang dari mereka 
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hendak berpuasa terus-menerus setiap hari (. shiyam ad-dahr). Seorang 
lagi hendak qiyam al-lail atau begadang sepanjang malam untuk shalat. 
Dan yang ketiga hendak menjauhi perempuan dan tidak akan menikah. 
Maka ketika mendengar ucapan mereka itu, Nabi saw. bersabda: 



t 



r A 



i (•j-' 3 ' ‘ ^ 

« 



” Sungguh aku ini adalah yang paling takut, di antara kamu, 
kepada Allah, dan paling bertakwa hepada-Nya. Tetapi aku adakalanya 
berpuasa dan tidak berpuasa, bershalat di malam hari dan tidur, dan 
mengawini perempuan. Maka barangsiapa menjauh dari sunnah-fen, ia 
tidak termasuk golonganku.” 2 

Dan tatkala melihat Abdullah bin ‘Amr berlebih-lebihan dalam 
berpuasa, ber -qiyamullail dan ber -tildwat Al-Quran, Nabi saw. memerin- 
tahkannya agar melakukan semua itu dengan sedang-sedang saja, tidak 
berlebih-lebihan. Sabda beliau: 



( f ^ ) di*- ( 0-1 jJl J ^1 ) to- tlJ_Lp jJjXJ jj 

Lo- ^Xle- jJj 4 ( i— Jl ) LL>- dJLlp dJ 

J 3 * Jf -k* U ( iT J Lili J J ij\ ) 

”Sungguh badanmu mempunyai hak atas kamu (yakni untuk 
beristirahat), matamu mempunyai hak atas kamu (yakni untuk tidur), 
isterimu mempunyai hak atas kamu (yakni untuk disenangkan hatinya 
dan dipergauli dengan baik), dan para tamumu mempunyai hak atas 
kamu (yakni untuk dihormati dan diajak berbincang), maka berikan 
hak-hak itu kepada masing-masing.” 3 



Manhaj Memudahkan 

Di antara ciri-ciri lainnya dari manhaj ini adalah keringanan, 
kemudahan, dan kelapangan. Seperti juga di antara sifat-sifat Rasul ini 
yang tercantum dalam kitab-kitab suci terdahulu — Taurat dan Injil — 
bahwa ia ”... menyuruh mereka mengerjakan apa yang ma‘ruf dan 
melarang mereka mengerjakan apa yang munkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka . . .” (Al-A‘raf: 157). 



2, Dirawikan oleh Bukhari, dari Anas. 

3. Bukhari dalam Bab Puasa. 




